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The research was to develop student’worksheet oriented to the graphical representations of 
trigonometric functions. The student’ worksheet that available is more symbolic than the 
graphic. The problem is that the conceptual understanding of trigonometric functions is not 
only presented in symbolic but must also be presented in graphical, because that has more 
knowledge that can be formulated. Procedures are collecting information about the existing 
student worksheet by interviewing mathematics teachers and reviewing the graphical material 
of trigonometric functions, making the initial student’ worksheet design, testing student’ 
worksheet to students, improving student’ worksheet, and conducting feasibility tests on three 
validators, improving student’ worksheet based on suggestions from the validator, testing 
student’ worksheet and giving student response questionnaires to 6 students, and improving 
student worksheet based on suggestions from limited trial results. The student’ worksheet 
developed was feasible to use, namely content feasibility was of 85.92%, presentation 
feasibility was of 86.67%, language feasibility was of 85.71%, graphic feasibility was of 
89.63%, and the level of readability was of 78.82%. The conclusion is that LKPD with the 
presentation of the trigonometric function more graphical and relates the concept of 
transformation is feasible to be used in learning.    
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PENDAHULUAN 
Matematika sebagai mata pelajaran yang 
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia memiliki tujuan: (1) Memahami konsep 
matematika; (2) Menggunakan pola sebagai 
dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu 
membuat kesimpulan berdasarkan data yang ada; 
(3) Melakukan manipulasi matematika dalam 
penyederhanaan atau menganalisa data yang ada 
dalam pemecahan masalah; (4) Mampu menyusun 
bukti, mengomunikasikan gagasan, dan penalaran; 
(5) Dalam kehidupan sehari-hari dapat 
menghargai kegunaan matematika; (6) Memiliki 
sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
yang terdapat dalam matematika dan 
pembelajaran matematika; (7) Melakukan 
kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 
pengetahuan tentang matematika; dan (8) 
Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil 
teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
matematika (Permendikbud No 59, 2014: 327-
329). Memahami konsep adalah tujuan pertama 
dari pembelajaran matematika yang harus dicapai 
peserta didik dalam pembelajaran matematika, 
karena dengan memahami konsep maka 
membantu peserta didik untuk memahami konsep 
berikutnya. Hal ini bersesuaian dengan pernyataan 
Putri (2017: 31) yang menyatakan matematika 
terdiri atas konsep-konsep yang saling berkaitan, 
sehingga pemahaman peserta didik akan lebih 
mendalam jika dapat mengaitkan pemahaman 
konsep peserta didik yang telah diketahui dengan 
konsep baru yang akan peserta didik pelajari. 
Karena pemahaman konsep sangat penting, 
maka banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
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menanamkan konsep. Satu diantaranya adalah 
dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD). LKPD merupakan perangkat lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 
peserta didik (Majid, 2013: 176). LKPD adalah 
panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah dalam pembelajaran (Trianto, 2007: 73). 
LKPD merupakan media yang dapat menjadi 
sumber belajar bagi peserta didik. Menurut 
Pandoyo (dalam Hasanah, 2012: 167) LKPD 
berguna untuk meningkatkan aktivitas belajar, 
mendorong peserta didik mampu bekerja sendiri, 
dan membimbing peserta didik secara baik ke arah 
pengembangan konsep. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap buku 
dan LKPD yang digunakan di SMAN 1 
Mempawah Hilir terkait materi fungsi 
trigonometri didapat bahwa untuk membuat grafik 
fungsi trigonometri dapat menggunakan tabel dan 
aplikasi. Materi yang diberikan pada buku untuk 
menggambar grafik fungsi trigonometri adalah 
dengan menggunakan tabel sebagai alat bantu 
untuk membuat grafik. Dari grafik tersebut 
kemudian menentukan nilai maksimum, nilai 
minimum, periode, dan daerah hasil. Sedangkan 
LKPD yang digunakan guru pada materi grafik 
fungsi trigonometri didominasi penyajian bentuk 
simbolik atau aljabar dan kurang dalam penyajian 
grafik. Hal ini dilihat dari LKPD yang berisi 
gambar grafik dasar fungsi trigonometri dan soal-
soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 
Pertanyaan yang diajukan dalam LKPD 
diantaranya, menentukan nilai maksimum, nilai 
minimum, nilai nol, nilai positif, dan nilai negatif 
pada sudut berapa.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
seorang guru matematika SMAN 1 Mempawah 
Hilir pada tanggal 20 Desember 2019, didapat 
informasi bahwa guru dalam mengajarkan 
submateri grafik fungsi trigonometri selalu 
menggunakan LKPD yang dibuat sendiri oleh 
guru. Dalam pengerjaan LKPD tersebut, guru 
memanfaatkan aplikasi untuk menggambar grafik 
fungsi trigonometri kemudian peserta didik 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 
LKPD. Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 
peserta didik kelas XI SMAN 1 Mempawah Hilir 
pada tanggal 2 januari 2020, peserta didik 
diajarkan membuat grafik fungsi trigonometri 
dengan menggunakan aplikasi dan belum 
diajarkan membuat grafik fungsi trigonometri 
secara manual. Dari hasil tersebut menunjukkan 
adanya ketidaksesuaian dengan kegunaan LKPD 
yaitu membimbing peserta didik secara baik ke 
arah pengembangan konsep. 
Penggunaan aplikasi tentunya dapat 
mempermudah peserta didik, hal ini dikarenakan 
dengan menggunakan aplikasi dapat mempercepat 
proses pembuatan grafik. Peserta didik hanya 
menuliskan persamaan fungsi trigonometri pada 
aplikasi, maka akan muncul gambar grafiknya, 
sehingga peserta didik dapat langsung 
menganalisis grafik tersebut. Namun cara ini tidak 
dapat digunakan peserta didik saat melakukan 
ulangan atau ujian. Sehingga cara tanpa 
menggunakan aplikasi penting untuk diajarkan 
pada peserta didik.  
Materi fungsi trigonometri merupakan materi 
yang diajarkan pada kelas X. Fungsi trigonometri 
pada kelas X mencakup fungsi-fungsi dasar 
seperti         y = sin x, y = cos x dan y = tan x. Dari 
fungsi dasar tersebut, dapat dikembangkan 
menjadi fungsi trigonometri lain seperti y = a.sin 
b(x + c) + d. Fungsi trigonometri dapat 
direpresentasikan dalam bentuk persamaan atau 
grafik. Oleh karena itu, pada materi fungsi 
trigonometri terdapat submateri grafik fungsi 
trigonometri. 
Banyak buku yang menyajikan materi grafik 
fungsi trigonometri, seperti pada buku Master 
Math Trigonometry karangan Debra Anne Ros, 
Graphs of Trigonometry karangan Bradley 
Hughes dkk, Mathematics in Action karangan 
Ralph Bertelle dkk. Dari buku-buku tersebut, 
peneliti menemukan bahwa untuk membuat grafik 
fungsi trigonometri yang tidak dasar dapat 
menggunakan cara transformasi, yaitu translasi 
atau dilatasi. Sebagai contoh menggambar grafik 
dari fungsi y = sin x + 2. Untuk menggambar 
grafik dari fungsi tersebut diawali dengan 
membuat grafik dasar fungsi sinus, sehingga 
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ditemukan kurva y = sin x. Kemudian kurva 
tersebut ditranslasikan ke atas sebanyak dua 
satuan. Hasil translasi tersebut membentuk grafik 
dari fungsi y = sin x + 2.  
Berdasarkan pengalaman peneliti, cara 
menggambar grafk dengan menggunakan metode 
transformasi yaitu dengan mentranslasi atau 
mendilatasi grafik fungsi dasar sehingga terbentuk 
fungsi baru. Cara mentransformasinya dapat lebih 
mudah dengan memilih titik-titik tertentu 
kemudian menghubungkan titik-titik tersebut 
dengan garis disesuaikan dengan grafik 
sebelumnya. Sedangkan cara menggambar dengan 
menggunakan tabel untuk membantu dalam 
penggambaran grafik yaitu dengan menetukan 
titik-titik yang akan dimasukkan dalam koordinat 
Kartesius kemudian mencari nilai dari masing-
masing titik. Dari tabel tersebut, kemudian 
dimasukkan dalam koordinat Kartesius lalu 
dihubungkan dengan garis. 
Transformasi merupakan materi yang telah 
dipelajari pada kelas IX, sehingga konsep-konsep 
yang ada pada transformasi dapat digunakan pada 
materi grafik fungsi trigonometri. Hal ini 
bersesuaian dengan indikator percapaian 
memahami konsep dalam pembelajaran 
matematika menurut Permendikbud no 59 (2014: 
328) yaitu, peserta didik dapat mengaitkan atau 
menggunakan berbagai konsep dalam matematika 
maupun diluar matematika. Penggunaan konsep-
konsep yang telah diketahui pada materi baru juga 
merupakan satu diantara standar koneksi 
matematis menurut National Council Teaching 
Mathematics (NCTM, 2000: 64). 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik 
untuk mengembangkan LKPD yang berisi tentang 
cara membuat grafik fungsi trigonometri yang 
tidak dasar dengan menggunakan konsep-konsep 
transformasi. Sehingga dapat menjadi alternatif 
LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika pada materi fungsi trigonometri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berorientasi representasi grafik pada 
materi fungsi trigonometri tingkat SMA dengan 
menggunakan model pengembangan yang 
diadaptasi dari model pengembangan yang 
dikemukakan oleh Borg dan Gall. Subjek dalam 
penelitian ini adalah LKPD berorientasi 
representasi grafik pada materi fungsi 
trigonometri. Sampel uji coba penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Mempawah 
Hilir yang dipilih dengan mempertimbangkan 
kondisi pandemi Covid-19. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kemunikasi tidak langsung. Alat pengumpul data 
yaitu angket kelayakan dan angket respon peserta 
didik. Prosedur dalam penelitian mengikuti 
prosedur menurut Borg and Gall, namun tidak 
semua tahap peneliti ambil dalam penelitian ini, 
sehingga prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
lima tahap, yaitu: 1) Penelitian dan pengumpulan 
informasi, 2) Perencanaan, 3) Pengembangan 
format produk awal, 4) Uji coba terbatas, 5) 
Produk akhir.  
 
Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
ini antara lain: (1) studi lapangan dilakukan 
dengan mewawancarai guru matematika dan 
peserta didik berkaitan dengan LKPD yang 
digunakan, (2) studi literatur dengan mengkaji 
materi grafik fungsi trigonometri tentang sinus 
dan cosinus dari buku Master Math Trigonometry 
(Anne, 2002: 114-139), Graphs of Trigonometry 
(Hughes dkk, 2013: 88-120), Mathematics in 
Action (Bertelle dkk, 2012: 627-655). 
 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
perencanaan antara lain: (1) analisis kebutuhan 
yang terbagi menjadi analisis silabus dan analisis 
materi sehingga menjadi dasar untuk membuat 
draft 1 LKPD, (2) uji coba awal dengan menguji 
cobakan draft 1 LKPD kepada peserta didik kelas  
XI, (3) analisis hasil uji coba awal dengan 
memeriksa hasil pekerjaan peserta didik pada 
LKPD dan mewawancarai peserta didik untuk 
mendapatkan penyebab kesalahan jawaban pada 
LKPD yang dikerjakan peserta didik, (4) revisi 
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draft 1 LKPD sehingga menjadi draft 2 LKPD, (5) 
uji kelayakan dengan cara memberikan draft 2 
LKPD kepada tiga validator.  
 
Tahap Pengembangan Format Produk Awal 
Pengembangan format produk awal 
merupakan perbaikan draf 2 LKPD berdasarkan 
saran yang didapat dari validator sehingga 
menjadi draf 3 LKPD yang akan digunakan pada 
uji coba terbatas. 
 
Tahap Uji Coba Terbatas 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
uji coba terbatas antara lain: (1) memberikan dan 
meminta peserta didik untuk mengerjakan LKPD, 
(2) mengumpukan kembali LKPD yang telah 
dikerjakan peserta didik, (3) memeriksa dan 
mendata jawaban peserta didik, (4) mengalisis 
jawaban peserta didik dengan mewawancarai 
peserta didik, (5) memberikan peserta didik 
angket respon peserta didik kemudian dianalisis. 
 
Tahap Produk Akhir 
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini 
yaitu memperbaiki LKPD berdasarkan komentar 
dan saran dari hasil uji coba terbatas yang terdapat 
dalam angket respon peserta didik terkait aspek 
keterbacaan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Hasil yang diperoleh mencakup uji kelayakan 
produk dan uji coba terbatas produk. Hasil uji 
kelayakan produk mencakup kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan 
kelayakan kegrafikan. Presentase skor kelayakan 
isi yaitu 85,92%,  presentase skor kelayakan 
penyajian yaitu 86,67%, presentase skor 
kelayakan kebahasaan 85,71% , presentase skor 
kelayakan kegrafikan yaitu 89,63%. 
Hasil uji coba terbatas produk mencakup 
keterbacaan produk, kesesuaian dan 
ketidaksesuaian antara jawaban peserta didik 
dengan gambar grafik fungi trigonometri serta 
kesesuaian dan ketidaksesuaian antara gambar 
grafik yang dibuat peserta didik dengan fungsi 
trigonometri yang diberikan. Presentase 
keterbacaan LKPD berorientasi representasi 
grafik pada materi fungsi trigonometri sebesar 
78,82%. Diperoleh juga ketidaksesuaian antara 
jawaban peserta didik dengan gambar grafik fungi 
trigonometri dan ketidaksesuaian antara gambar 
grafik yang dibuat peserta didik dengan fungsi 
trigonometri yang diberikan. 
 
Pembahasan 
1. Uji kelayakan produk 
Kelayakan produk dinilai oleh tiga validator. 
Penilaian dilakukan pada tanggal 15 Juni 2020 
hingga 25 Juni 2020 oleh satu dosen pendidikan 
matematika FKIP Untan dan dua guru yang 
mengajar kelas X dan terbiasa dalam 
menggunakan LKPD dalam pembelajaran. 
Penilaian mencakup kelayakan isi, penyajian, 
kebahasaan, dan kegrafikan. 
 
a. Kelayakan isi 
Hasil rata-rata penilaian kelayakan isi LKPD 
disajikan dalam Tabel 1. Melalui Tabel 1 dapat 
diketahui persentase rata-rata kelayakan isi secara 
keseluruhan yaitu 85,92% yang berarti termasuk 












Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli terhadap Aspek Isi Produk 
 
No Butir Penilaian 
Skor 
  ∑X    ∑Xi P(%) Kriteria  
  V 1   V 2    V 3 
1 Kelengkapan materi 4 4 4 12 15 80,00 Tinggi 
2 Keluasan materi  4 5 5 14 15 93,33 Sangat Tinggi 
3 Kedalaman materi  4 4 5 13 15 86,67 Sangat Tinggi 





















































  Rata-rata   85,92 Sangat Tinggi 
 
b. Kelayakan penyajian 
Hasil rata-rata penilaian kelayakan penyajian 
LKPD dapat dilihat dalam Tabel 2. Tabel 2 
menunjukkan bahwa persentase rata-rata 
kelayakan penyajian sebesar 86,67% yang berarti 
termasuk dalam kriteria sangat tinggi.
 
Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli terhadap Aspek Penyajian Produk 
 
No  Butir Penilaian 
Skor 
  ∑X ∑Xi P(%) Kriteria  
  V1   V2   V3 












Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar  
Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar 
Keterlibatan siswa 
Berorientasi representasi grafik 
Ketertautan antar kegiatan belajar/ 
subkegiatan belajar 
Keutuhan makna dalam kegiatan 







































































  Rata-rata   86,67 Sangat Tinggi 
 
c. Kelayakan kebahasaan 
Hasil rata-rata penilaian kelayakan 
kebahasaan LKPD dapat dilihat dalam Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase rata-rata 
kelayakan penyajian sebesar 85,71% yang berarti 










Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli terhadap Aspek Kebahasaan Produk 
 
No  Butir Penilaian 
Skor 
  ∑X ∑Xi P(%) Kriteria  
  V1   V2   V3 










Keefektifan kalimat  
Kebakuan istilah 
Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 
Kemampuan memotivasi peserta 
didik 
Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik 
































































  Rata-rata   85,71 Sangat Tinggi 
 
d. Kelayakan kegrafikan 
Hasil rata-rata penilaian kelayakan 
kegrafikan LKPD dapat dilihat dalam Tabel 4. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase rata-rata 
kelayakan penyajian sebesar 89,63% yang berarti 
termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 
  
Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli terhadap Aspek Kegrafikan Produk 
 
No Butir Penilaian 
Skor 
  ∑X ∑Xi P(%) Kriteria  
  V1   V2   V3 
1 Kesesuaian ukuran LKPD dengan 
standar ISO 


















Kesesuaian ukuran dengan materi isi 
LKPD 
Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki 
irama dan kesatuan secara konsisten 
Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi 
Huruf yang digunakan menarik dan 
mudah dibaca 
a. Ukuran huruf judul LKPD lebih 
dominan dan proposional 
dibandingkan ukuran LKPD 
b. Warna judul LKPD kontras 
dengan warna latar belakang 
Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi huruf 
Ilustrasi sampul LKPD 
a. Menggambarkan isi/materi ajar 
dan mengungkapkan karakter 
obyek 
b. Bentuk warna, ukuran, proporsi 






































































































































































2. Uji coba terbatas produk 
Uji coba terbatas dilakukan pada tanggal 24 
Juli 2020 kepada 6 peserta didik kelas XI SMAN 
1 Mempawah Hilir. Pengumpulan data dalam uji 
coba menggunakan angket respon peserta didik 
terhadap keterbacaan produk dan jawaban peserta 
didik terhadap soal-soal pada produk sehingga 
dapat didata peserta didik yang jawabannya sesuai 
dan tidak sesuai dengan gambar grafik serta sesuai 
dan tidak sesuai antara gambar grafik yang dibuat 
peserta didik dengan fungsi trigonometri yang 
diberikan.  
 
a. Keterbacaan produk  
Hasil angket respon peserta didik terhadap 
keterbacaan produk dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1: Hasil Angket Respon Peserta Didik 
Berdasarkan Gambar 1, diperoleh informasi 
bahwa persentase aspek kemenarikan, 
kemudahan, dan keterpahaman terhadap produk 
masing-masing sebesar 83,33%, 76,04%, dan 
77,09%. Hasil dari setiap aspek dirata-ratakan 
sehingga diperoleh persentase keterbacaan LKPD 
sebesar 78,82% dengan kriteria tinggi. 
Berdasarkan hasil angket yang diisi peserta didik, 
dapat diketahui bahwa peserta didik berpendapat 
tampilan LKPD secara keseluruhan menarik 
dengan adanya variasi warna. Isinya bagus, jelas, 
lengkap, dan mudah dibaca dan dipahami. Saran 
yang diberikan peserta didik yaitu menambahkan 
lebih banyak contoh soal terkait menggambar 
grafik. 
 
b. Kesesuaian jawaban peserta didik dengan 
gambar grafik 
Pada LKPD terdapat 68 soal isian singkat. 
Untuk menjawab, peserta didik dapat 
memperhatikan gambar grafik yang diberikan 
pada tiap-tiap soal. Dari hasil uji coba terbatas, 
terdapat peserta didik yang jawaban tidak sesuai 
dengan gambar grafik. Hasil analisis jawaban 
peserta didik berupa hasil wawancara kepada 
peserta didik terhadap soal-soal yang dijawab 
salah oleh peserta didik dapat dilihat dalam Tabel 
5.
 
Tabel 5. Hasil Analisis Jawaban Peserta Didik 
 
No Ketidaksesuaian yang ditemukan Penyebab 
1 Menentukan nilai minimum dari gambar grafik 
y = cos x + 4 
Peserta didik tidak mengetahui gambar 
grafik mana yang harus mereka lihat 
sehingga peserta didik mengira grafik 
yang harus mereka lihat adalah grafik 
fungsi y = cos x 
2 Menentukan nilai maksimum dan minimum 
dari gambar grafik y = sin x – 2 
Peserta didik tidak mengetahui gambar 
grafik mana yang harus mereka lihat 
sehingga peserta didik mengira grafik 
yang harus mereka lihat adalah grafik 











3 Menentukan nilai maksimum dari gambar 
grafik y = cos (x - 
𝜋
2
) – 2 
Peserta didik tidak mengetahui gambar 
grafik mana yang harus mereka lihat 
sehingga peserta didik mengira grafik 
yang harus mereka lihat adalah grafik 
fungsi y = cos x 
4 Menentukan amplitudo dari gambar grafik y = 
2.cos x 
Peserta didik belum memahami cara 
menentukan amplitudo dari gambar 
grafik fungsi trigonometri 





Peserta didik lupa untuk menambah 
tanda negatif 
6 Menentukan periode dari gambar grafik y = sin 
2x 
Peserta didik belum memahami cara 
menentukan periode dari gambar grafik 
fungsi trigonometri 
7 Menentukan amplitudo dan periode dari gambar 
grafik y = cos (x - 𝜋) 
Peserta didik terburu-buru sehingga 
jawaban antara amplitudo dengan 
periode tertukar 
 
c. Kesesuaian gambar grafik peserta didik 
dengan soal yang diberikan 
Pada LKPD terdapat 6 soal menggambar 
grafik. Dari hasil uji coba terbatas, terdapat peserta 
didik yang gambar grafik yang dibuat tidak sesuai 
dengan fungsi trigonometri yang diberikan. Soal-
soal yang dijawab salah oleh peserta didik 
diantaranya pada soal menggambar grafik fungsi 
y = 3.sin 2x, y = cos (x + 1/2 π) – 1, y = 2.sin x, 
dan y = 2 + 2.sin x. Berdasarkan hasil wawancara, 
penyebab ketidaksesuaian yang ditemukan adalah 
peserta didik kesulitan dalam menggambar fungsi 
dasar trigonometri sehingga tertukar antara grafik 
y = sin x dengan y = cos x, peserta didik terburu-
buru dalam mengerjakan sehingga tidak membaca 
contoh dan langkah-langkah yang terdapat pada 
LKPD, peserta didik membutuhkan waktu yang 
lama untuk memahami contoh apabila hanya 
membaca tanpa penjelasan secara visual, peserta 
didk kebingungan untuk memilih grafik yang 
harus digeser karena gambar grafiknya 
bertumpuk. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa LKPD dengan penyajian materi fungsi 
trigonometri yang lebih banyak menyajikan grafik 
dan mengaitkan konsep transformasi dalam 
menggambar grafik fungsi trigonometri layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
disarankan untuk mengembangkan LKPD yang 
menyajikan banyak bentuk representasi dan 
menghubungkan konsep yang pernah dipelajari 
untuk menyelesaikan masalah sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 
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